55. Mulai Hari Ini, 
Tak Ada Cinta Sepihak 


C “Masuklah.” 


Theo mempersilakan Naomi masuk ke 
apartemennya sambil membukakan pintu. 
Apartemen itu terletak di dekat Stasiun 
Mokdong. Naomi mengamati area sekeliling 
yang sepi, lalu masuk ke apartemen Theo 
dengan hati-hati. Saat itu ia mencium aroma 
familier yang sama dengan aroma yang 
menguar dari tubuh Theo. Saat menyadari 
hal itu, jantung Naomi langsung berdebar 
sangat cepat. Melihat reaksi Naomi seperti 
ini, pasti orang akan mengira wanita itu baru 
pertama kali masuk ke apartemen Theo. 


“Mau minum?” 


Theo bertanya pada Naomi sembari berjalan 
menuju dapur. Naomi melepas sepatunya 
sambil mengangguk pelan. Theo membuka 
kulkas, lalu mengaduk-ngaduk isinya untuk 
beberapa saat. 


“Kau mau jus apel? Ibuku yang 
mengirimnya.” 


Theo mengambil sekotak jus apel yang ia 
maksud dengan hati-hati, seolah itu adalah 


harta karunnya. Naomi yang melihatnya 
tersenyum ringan. Menurutnya, saat ini pria 


itu terlihat imut. 


D “Kalau kau nggak keberatan aku 
meminumnya, sini berikan padaku.” 


“-/ “Yah, mana mungkin aku menawarimu 
kalau nggak ikhlas kau meminumnya.” 


Theo menanggapi candaan Naomi dengan 
manis, lalu membuka kotak jus apel dengan 
gunting. Ia memasukkan sedotan yang sudah 
disiapkan dan menyerahkannya pada Naomi. 
Wanita itu merasa tidak asing dengan aksi 
Theo barusan. Bagaimana tidak, tingkah laku 
Theo menyerupai kelakukan ayah Naomi, 
Direktur Han, yang selalu menyiapkan vitamin 


untuk Naomi minum. 


ADA “Trims.” 


Naomi berkata dengan lembut sambil 
menerima jus yang diberikan oleh Theo. Theo 
berdeham, lalu bertanya pada wanita itu. 


“5 “Kau mau makan apa?” 


& “Kalau aku mengatakannya, kau mau 
membuatkannya?” 


‘= “Aku bahkan akan membelikan 
bahannya kalau nggak ada.” 


À) “Hm, apa ya. Pertama-tama. ...” 


Naomi berpikir sejenak sambil menatap Theo 
lekat-lekat. Lalu, ia berkata dengan suara 
sedikit bergetar. 


& “Duduklah di sampingku. Aku merasa 
itu sudah cukup untuk saat ini.” 


Permintaan tiba-tiba wanita itu membuat 
Theo salah tingkah. Pria ini memang 
menawarkan diri untuk membawa wanita itu 
ke rumahnya, tapi sungguh ia tidak memiliki 
niat buruk. Tapi kalau Naomi bertingkah 
manis seperti ini padanya, insting Theo yang 
sudah ditekan dalam-dalam bisa meledak jadi 
liar. Mungkin Naomi yang memandang Theo 
dengan tatapan polos mengetahui perasaan 
terdalam pria itu. Setelah berpikir sejenak, 
Theo duduk di sebelah Naomi, berusaha 
keras mengabaikan gejolak rasa yang sudah 
terasa sampai ke ujung jarinya. Kalau sudah 
begini, tinggal dilihat apa yang akan terjadi ke 


depannya. 


& “Haaah....” 


Naomi mengembuskan napas pelan, lalu 
menyandarkan kepala di bahu Theo. Theo 
yang tidak siap dengan gerakan itu refleks 
membelalakkan matanya. Meski merasakan 
reaksi kaget itu, Naomi memilih untuk 
mengabaikannya. Wanita itu sengaja 
menutup matanya dan tidak bergerak sedikit 
pun. Bunyi detak jantung Theo terdengar 
jelas karena suasananya sunyi. Dag dig dug. 
Detak jantung pria itu makin lama terdengar 
makin cepat, bisa-bisa Theo pingsan karena 


tekanan darahnya naik. 


A.A “...Hari ini aku benar-benar lelah.” 


Naomi berkata dengan suara pelan. Theo 
merasa wanita itu mengalami hal yang buruk 
karena ia tak bisa menemaninya. Karena itu 
Theo hanya diam, tidak memberikan jawaban 
apa pun. Walau tak mendapat tanggapan dari 
Theo, Naomi melanjutkan ceritanya tanpa 


ragu. 


P 
9 


“Orang-orang melihatku dengan 
tatapan aneh. Kadang-kadang mereka 
membahas rumor tentangku yang 
sama sekali nggak kuketahui....” 


“Terus, gaun ini juga terlalu cantik, 
nggak cocok untukku. Tasnya juga 
terlalu bagus.” 


Beberapa hal dari ucapan Naomi memang 
Theo akui kebenarannya, tapi tidak pada 
perkataan terakhir wanita itu. Naomi terlihat 
seperti malaikat, sangat cantik saat 
mengenakan gaun putih ini. Mungkin wanita 
itu tidak akan percaya kalau tidak melihat 
pantulan dirinya secara langsung. Theo 
berniat mengelus-elus kepala Naomi untuk 
menenangkan perasaan wanita itu. Namun 
sebelum ia mengulurkan tangannya ke arah 
Naomi, wanita itu mengatakan sesuatu yang 
membuat Theo langsung menghentikan 
gerakannya. 


À “Jadi, aku terus mencarimu.” 


GD a » 


— 


CE “Aku merasa bisa bertahan kalau ada 
di sisimu.” 


Dengan kata lain, Naomi sangat 
membutuhkan Theo hari ini. Sebenarnya 
bukan hanya hari ini. Akhir-akhir ini Naomi 
merasa paling bahagia saat menghabiskan 
waktu bersama Theo. Pria ini sudah 
menebaknya sebelum menyetujui permintaan 
Chris, tapi... ia tidak yakin ia bisa melindungi 
wanita itu. Kenapa ia berpikir orang lain dapat 
melindungi wanita itu? Padahal yang Naomi 
inginkan hanyalah Theo seorang. 


P 


“Maaf.” 


Theo akhirnya sadar kenapa ia merasa begitu 
keberatan melaksanakan perintah Chris, 
walau katanya demi kebaikan Naomi. Ya, ia 
pun tak rela kalau tak bisa berada di sisi 
Naomi. Kapan pun. Permintaan maaf itu ia 


lontarkan dengan nada muram. 


& “Kenapa kau minta maaf?” 


Naomi menjawab sambil tersenyum, tapi 
sorot mata Theo tetap terlihat muram. Theo 
merasa bersalah karena telah berniat untuk 


meninggalkan wanita itu sendirian. 


“Semua ini salahku.” 


H “Aku merasa nggak bisa membantumu 
sama sekali. Jadi, hari ini aku berusaha 
menghindar agar nggak terlihat di 
depanmu.” 


Tak lama kemudian Theo berkata dengan 
suara yang begitu lemah, menandakan ia 


sedang berkecil hati. Naomi mengangkat 


kepalanya yang bersandar di bahu Theo, lalu 
menatap pria itu. Theo agak mencondongkan 
badannya ke arah Naomi, lalu berkata 


dengan nada khawatir. 


e) “Sebenarnya hari ini aku memang 


— 


sengaja menghindarimu.” 


‘= “Karena itu... aku minta maaf.” 


Sorot mata Theo terlihat muram. Sepertinya 
banyak hal yang tersimpan dalam dirinya 
yang tidak dapat ia ungkapkan selain 
permintaan maaf. Itu adalah kesan yang 
paling terlihat dari sorot matanya. 


Sekarang perasaanku tak tenang. 


...Sudah berapa lama, ya? Dari luar, Naomi 
menilai Theo sangat tangguh, seolah pria itu 
tidak akan mudah hancur. Awalnya Naomi 
berpikir Theo bersikap seperti itu karena 
memendam rasa kesal. Namun akhir-akhir ini 
setelah mengamati lebih jauh, Naomi jadi 
tahu bahwa pria itu berperangai 
meledak-ledak seperti matahari, tapi ia 
menyimpan bagian-bagian suram seperti 
awan mendung. Hal ini Naomi sadari tepat 


saat wanita itu memutuskan untuk jadi lebih 
dekat dengan Theo. Sepertinya Theo merasa 
takut, tapi juga senang saat melihat Naomi. 
Wanita itu tidak tahu apa yang membuat pria 
itu merasa takut atau cemas, yang jelas 
Naomi yakin Theo mencemaskan banyak hal. 
Naomi berpikir-pikir, apa yang bisa ia lakukan 
agar Theo tidak merasa secemas itu. 
Sepertinya sekarang Naomi cukup paham 
kondisi pria ini. 


ADA “Kau nggak perlu minta maaf. Tapi aku 
cukup kecewa karena kau sengaja 
menghindariku.” 


Naomi berpura-pura marah sambil 
tersenyum. Theo memandang Naomi dengan 
tatapan bingung, tidak mengerti maksud 
senyuman wanita itu. Naomi gantian menatap 
Theo tepat di manik matanya, kemudian 
kembali menggerakkan bibirnya yang 


berwarna merah muda. 


FD “Theo” 


Naomi memanggil pria itu dengan nada tegas 
yang sanggup membuat Theo kembali 
berkonsentrasi. Sontak ia mengarahkan 
seluruh perhatiannya pada wanita itu. 
Menunggu kalimat selanjutnya. 


AD “Kau mau jadi pacarku?” 


Kata-kata yang Naomi ucapkan membuat 
napas Theo terhenti. Matanya yang menatap 
Naomi bergetar hebat seperti ombak. 


Ilustrasi: smilingsun 





Di dalam kamar yang hangat terkena sinar 
matahari, Taejoon membalik-balik halaman 
buku yang sudah ia baca berkali-kali. Ia 
sudah hafal isi buku yang sedang 
dipegangnya, padahal ini bukan buku 
favoritnya. Akhir kisahnya tidak jelas. Namun, 
ia punya alasan kenapa memilih buku ini, 
yaitu karena jumlah halamannya paling tebal. 
Ia memanfaatkannya untuk melepaskan diri 
dari kecemasan yang sedang melandanya. 
Hari ini diadakan acara inagurasi Wood Rail. 
Taejoon mendapat kabar bahwa CEO Seo 
pergi ke acara inagurasi itu. Taejoon memang 
sudah memprediksi hal itu, tapi ia tetap tidak 
bisa merasa tenang meski sudah 
mengetahuinya. Sudah empat jam berlalu 
sejak ia meminta Sekretaris Kim untuk 
memberinya informasi apakah semua 
berjalan dengan baik. Jam di kamarnya 
berdetak dengan setia, tapi waktu seolah 
tidak beranjak sedetik pun. Setiap 
kegelisahan menyerang, hatinya seolah 
terbakar. Bisa jadi suatu saat nanti hatinya 


benar-benar hancur jadi abu. 


Dalam kegelisahan, sesuatu terjadi. 


IIA —JISI— Ponsel yang ada di sampingnya 
akhirnya berbunyi. Taejoon langsung 
memastikan siapa peneleponnya. Sekretaris 
Kim. Orang yang ia tugaskan untuk 
menyampaikan laporan kepadanya soal 
acara inagurasi. Taejoon pun segera 
mengulurkan tangan dan memencet tombol 
terima. 


“Ya, Sekretaris Kim. Bagaimana 
hasilnya?” 


Suara Taejoon terdengar terburu-buru. 
Sebaliknya, Sekretaris Kim menjawab pria itu 
dengan nada tenang dan lambat. 


“Acara inagurasi baru saja selesai. Acara makan 
malam masih berlangsung, sepertinya akan 


selesai dalam waktu satu jam lagi.” 


“Tidak ada masalah sama sekali, 'kan?” 


“Masalah...?” 


ERÈ 


“Maksud saya, soal Ibu dan Chris. 
Tidak ada yang terjadi di antara mereka 
berdua?” 


Taejoon sebenarnya tahu. Tidak mungkin 
tidak ada kejadian apa pun kalau kedua 
orang itu bertemu. 


“Tentu saja ada. Mereka berdua bertengkar di 
depan tamu VVIP. Tidak hanya menyumpah, CEO 
Seo bahkan menampar Direktur Chris karena 


sangat marah.” 


Sudah dapat diduga. Jawaban yang keluar 
dari mulut Sekretaris Kim itu terdengar putus 
asa. Namun, kata-kata selanjutnya yang 
diucapkan oleh Sekretaris Kim membuat 
Taejoon bingung. 


“Tapi semua itu bisa diselesaikan dengan baik. 


Jadi, Anda tidak perlu khawatir.” 


“...Apa? Apa maksud ucapan Anda? 
Bagaimana kekacauan seperti itu bisa 
diselesaikan dengan baik?” 


Konflik yang datang dan pergi itu pasti akan 
menghancurkan salah satu dari mereka 
berdua. Situasi terburuk, keduanya bisa 
benar-benar jatuh hingga mereka tidak bisa 
bangkit lagi. Namun alih-alih menjawab 
pertanyaan Taejoon sebelumnya, Sekretaris 


Kim malah menyebutkan satu nama. 


pi 


“Berkat Kepala Tim Han Naomi, masalahnya tidak 


menjadi lebih besar.” 


“Kepala Tim... Han Naomi?” 


“Ya. Orang itu tahu tentang situasi keluarga Anda 
dengan sangat detail... Apa mungkin saat 
mengunjunginya, Anda menceritakan masalah 
pribadi Anda?” 


Mendengar pertanyaan Sekretaris Kim 
barusan, Taejoon bisa menyimpulkan bahwa 
Naomi melaksanakan permintaannya dengan 
sangat baik. Agar cerita memilukan itu tidak 
diabaikan begitu saja, sepertinya Naomi 
sengaja mengungkap luka lama mereka. 


“Haaah....” 


Taejoon mengembuskan napas panjang 
karena merasa lega. Ia kemudian menjawab 
dengan nada tegas, karena tidak mau 


membuat Naomi kesulitan. 


“Tolong jangan libatkan Naomi ssi. 
Saya hanya memberitahunya sesuatu 
agar ia bisa mengatasi situasi 


semacam ini.” 


“Tapi... 


D) 
D) 


“Saya tidak ingin melibatkannya dalam 
urusan keluarga ini. Saya akan bicara 
kepada Ibu agar beliau tidak salah 
paham.” 


“Ah... saya mengerti.” 


Sekretaris Kim tetap merasa khawatir setelah 
mendengar penjelasan Taejoon. Namun, 
Sekretaris Kim memilih untuk tidak 
membahasnya lagi dan memberikan jawaban 
sesuai dengan yang Taejoon inginkan. 
Sekretaris Kim merasa ia tidak perlu terlibat 
lebih jauh dalam masalah keluarga itu. 


“Kalau begitu, sampai jumpa di rumah utama.” 


Setelah melaporkan semua hal penting yang 
perlu didengar Taejoon, Sekretaris Kim 
bersiap menutup sambungan teleponnya. 
Namun, ada satu pertanyaan tambahan yang 
Taejoon lontarkan. 


SA 


“Kalau begitu... sekarang Chris 
baik-baik saja?” 


Sebenarnya, tidak ada gunanya bagi Taejoon 
menanyakan hal itu. 


“Hm. Beliau selalu berada di tempat selama acara 
berlangsung dan terlihat baik-baik saja. Tapi, 
beliau memang tidak pernah menampakkan 


emosinya di depan siapa pun, “kan?” 


Taejoon sudah bisa menebak begitulah 
kondisinya. Namun, ia tetap ingin 
mendengarnya. Ternyata hari ini pun Chris 
berpura-pura terlihat baik-baik saja. Rupanya 
pria itu masih memiliki tenaga untuk bersikap 
seperti itu. 


Syukurlah, sepertinya kau masih bisa 
bertahan.... 


Taejoon segera menutup buku tebal yang 
tidak ingin ia baca setelah mendengar 


jawaban ambigu dari Sekretaris Kim. 


Kemudian ia mengembuskan napas lega. 
Bulu mata yang bergetar melambangkan 


betapa cemas dirinya. 


“Apa ada hal lain yang ingin Anda tanyakan?” 


Sekretaris Kim bertanya dengan nada datar 
setelah keheningan singkat itu. Taejoon 
sudah mendengar semua yang ingin ia 
ketahui. Karena itu, ia memutuskan untuk 
menyudahi sambungan telepon itu. 


“Ya, syukurlah semuanya sudah 
selesai. Terima kasih atas laporan 
Anda.” 


“Kalau begitu, sampai jumpa di rumah utama.” 


Sekretaris Kim menutup telepon setelah 
mengucapkan salam pada Taejoon. 
Penantian panjang Taejoon pun akhirnya 
usai. Meski tidak bisa dibilang semua berjalan 
dengan baik, setidaknya hari ini tidak terjadi 
masalah besar. Setelah ketenangan sesaat 
itu, Taejoon disergap kesunyian yang 
mendalam. la merasa sangat sedih karena 
tidak dapat menghibur Chris yang sudah 
melalui hari yang sangat berat. Semua 
tragedi itu bermula dari Taejoon yang lemah. 
Itu sebabnya Chris sangat membencinya. 
Bahkan Taejoon sendiri menilai dirinya adalah 
manusia tidak tahu malu yang menyedihkan. 


CE “Kau mau jadi pacarku?” 


Theo merasa jangan-jangan ada masalah 
dengan telinganya karena yang barusan ia 
dengar sangat luar biasa.... Bulu mata Theo 
yang bergetar hebat jelas-jelas menunjukkan 
isi pikirannya yang tidak keruan. Naomi yang 
mengamati hal itu melanjutkan pernyataan 
cintanya dengan tenang, meski 


sesungguhnya ia merasa cukup gugup. 


À) “Kalau jadi pacarku, tentu saja kau 
harus ada di sampingku. Jadi dalam 
saat-saat seperti tadi, kau nggak perlu 
sibuk menghindariku.” 


& “Karena itu, aku berandai-andai 
bagaimana kalau kita pacaran....” 


FA 


ADA “Bagaimana menurutmu?” 


...Bagaimana menurut Theo? Naomi 
menanyakan hal itu pada Theo yang sudah 
menyukainya secara sepihak selama 


sembilan tahun? Kalau mau mengikuti kata 
hati, Theo ingin menjawab pertanyaan itu 
sekarang juga. Bukan, ia bahkan ingin 
membuka jendela dan meneriakkan 
jawabannya. “Hai, semua! Akhirnya cinta 
bertepuk sebelah tanganku berakhir sudah!” 
Namun, dalam situasi yang sangat penting ini 
entah kenapa mulut Theo tidak mau bergerak 
sama sekali. Pria itu sama sekali tidak tahu 
penyebabnya. Tidak hanya mulutnya, seluruh 
tubuhnya pun kaku, seolah seseorang telah 
memasang gips yang menghambat 
pergerakannya. 


$ “Theo... ?” 


Naomi menggoyangkan bahu Theo yang 
terdiam kaku. Saat itu, saraf-saraf di tubuh 
Theo kembali bekerja dan pria itu seketika 
berdiri karena merasa sangat terkejut. Mata 
Naomi membelalak heran saat melihat 
tingkah pria itu. 


CN “The-Theo? 


= “Ah, oh... 


O e 


= “A-aku mau ke kamar mandi 
sebentar...” 


Theo segera membalikkan badan untuk 
menunda jawabannya. la merasa jantungnya 
bisa meledak kalau terus bertatapan dengan 


Naomi seperti ini. 


Aku butuh tempat untuk bernapas. Tempat 
untuk bernapas.... 


Naomi mengamati Theo, yang melangkah 
pergi seperti robot rusak, dengan tatapan 
heran. Kini Theo sedang menuju kamar 
paling pojok, tempat ia menaruh 
pakaian-pakaiannya. Benar-benar 


membingungkan. 


À; “Sepertinya itu bukan kamar mandi... .” 


Naomi bergumam. la sempat melihat ruangan 
itu adalah tempat pakaian, tepat sebelum 
Theo menutup ruangan itu. 


Sa 
“ “Waaah!” 


Suara Theo yang terdengar dari balik pintu 
terdengar sangat keras. Awalnya suara itu 
terdengar seperti teriakan, tapi saat nadanya 
makin lama makin naik, jelas-jelas itu adalah 
seruan kebahagiaan. 


Brak bruk brak! 


Keributan macam apa itu? Untuk sekian 
lama, Naomi harus menunggu Theo 
meredakan perasaan bahagianya. 


Krieeet— 


Akhirnya pintu ruang kamar terbuka. Theo 
keluar dengan wajah tenang. la tidak tahu 
suara seruannya terdengar sampai ke luar. 


(25) “Ya,” 


= 
dr 


D 


= 
ar 


“Baiklah, aku mau jadi pacarmu. Nggak 
masalah.” 


Kata-kata persetujuan meluncur dari bibir 
merah gelap Theo. Naomi merasa Theo yang 
berusaha terlihat tenang itu tampak sangat 
imut. Naomi yang menikmati pemandangan di 
depannya itu tidak dapat lagi 
menyembunyikan tawanya. 


& “Haha. Ternyata kau benar-benar imut.” 


Pujian yang tiba-tiba itu membuat Theo 
merasa canggung. Namun ia memutuskan 
untuk menghentikannya. Kalau berpura-pura 
tidak menyukainya, Theo takut Naomi tidak 
akan melakukan hal itu lagi padanya. 











D “A-aku akan mengambilkanmu baju 


ganti. Tunggu sebentar.” 


Theo kembali ke ruang ganti untuk 
menyembunyikan wajahnya yang memerah. 
Suara tawa Naomi di belakang punggung pria 
itu terdengar sangat nyaring, seolah ia sama 
sekali lupa pada kejadian buruk yang 
membuatnya cemas hari ini. Diam-diam Theo 
juga ikut tersenyum, lalu ia mengambil T-shirt 
yang paling harum dari lemari pakaiannya. 
Saat ini ia merasa jauh lebih bahagia 
menjaga Naomi dibandingkan sebelumnya. 
Mungkin Theo akan menjadi orang paling 
bahagia di dunia karena bisa menjaga dan 
mencintai Naomi sepenuh hatinya, sesering 
ia mau. Mulai detik ini, Theo bisa 
memperkenalkan dirinya, “Halo, saya pacar 
Han Naomi.” Di mana pun, kapan pun. 


